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Abstrak

Pendidikan karakter sama tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Begitu juga dengan Indonesia, pendidikan
karakter telah lama menjadi bagian penting dalam upaya membentuk manusia yang baik, cerdas, pribadi yang
kuat dan tangguh. Sayangnya pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia juga masih menyisakan
permasalahan tersendiri, seperti praktek pendidikan karakter yang dilaksanakan justru tidak menekankan
proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, pendidikan karakter tidak diarahkan untuk
mendorong peserta didik dapat menemukan hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan
nyata dan pendidikan karakter yang dilselenggarakan selama ini belum mampu mendorong peserta didik untuk
dapat mengaplikasikan dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan literatur. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian ini menunjukan, bahwa
komponen-komponen contextual teaching and learning sebagai landasan pengembangan model pendidikan
karakter, yaitu (a) konstruktivisme, (b) inkuiri, (c) bertanya (d) masyarakat belajar, (e) pemodelan, (f) refleksi,
(9) penilaian sebenarnya.
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Abstract

Character education is as old as education itself. Likewise, in Indonesia, character education has long been
an important part of efforts to form good, smart, strong and resilient human beings. Unfortunately, the
implementation of character education in Indonesia also still leaves its own problems, such as the practice of
character education that is implemented does not emphasize the process of involving students to find material,
character education is not directed to encourage students to be able to find connections between learning
experiences at school and real life and character education that has been held so far has not been able to
encourage students to be able to apply and apply it in real life. The research method used in this study is
qualitative. Data collection techniques used documentation and literature. The data obtained were then
analyzed descriptively qualitatively. The results of this study show that the components of contextual teaching
and learning as the basis for the development of character education models, namely (a) constructivism, (b)
inquiry, (c) asking (d) learning community, (e) modeling, (f) reflection, (g) actual assessment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter bukanlah hal baru
(Harris, 2004). Menurut Licknona, pendidikan
karakter sama tuanya dengan pendidikan itu
sendiri (Thomas Lickona, 1993). Begitu juga
dengan pendidikan karakter di Indonesia, yang
telah lama berlangsung, baik secara formal
maupun informal. Pendidikan karakter telah
lama menjadi bagian penting (Hasibuan et al.,
2018), dalam upaya untuk membentuk manusia
Indonesia yang kuat dan tangguh. Pembangunan
karakter bangsa merupakan sebuah dinamika inti
proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti
dalam kurun sejarah, baik pada zaman
penjajahan maupun pada zaman kemerdekaan
(Nurdin, 2010). Tetapi harus diakui, bahwa
hingga saat ini pendidikan karakter belum
menunjukan hasil yang menggembirakan. Masih
banyak dijumpai anak-anak yang berperilaku
tidak sesuai dengan aturan dan kepribadian
bangsa, sehingga berpotensi menimbulkan
permasalahan yang besar bukan hanya bagi
dirinya sendiri tetapi juga terhadap bangsa dan
negara.

Beberapa permasalahan yang merupakan
tindakan menyimpang dari nilai, norma dan
moral bangsa antara lain a) merebaknya korupsi,
kolusi dan nepotisme; b) meningkatnya
kejahatan atau kriminalitas; c¢) pelecehan
seksual; d) perundungan atau bulliying; d)
kekerasan dalam rumah tangga; e) pelecehan
seksual; f) pengunaan narkoba; g) hamil diluar
nikah yang mengakibatkan tingginya pernikahan
pada anak dibawah umur h) kenakalan remaja,
dan lain-lain (Campbell, 2014). Krisis moral
yang nyata dan menghawatirkan ini menjadi
suatu boomerang di bangsa Indonesia. Tidak
bisa dipungkiri Indonesia sedang mengupayakan
kondisi sekarang dalam menangani
pembangunan karakter dan nilai-nilai luhur
(Harefa & Tabrani, 2021). Pendidikan karakter
merupakan satu upaya untuk menangani
permasalahan krisis multidimensional yang saat
ini terjadi (Hasan, 2012). Pendidikan karakter
menjadi tema penting dalam upaya mengatasi
persoalanpersoalan sosial yang kerap melanda
bangsa ini (Khalamah, 2017).

Pelaksanaan pendidikan karakter memiliki
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permasalahan tersendiri, yaitu adanya
ketidaksinkronan antara konsep pendidikan
karakter, yang bertujuan untuk mengembalikan
budaya dan karakter bangsa yang semakin
merosot dengan realita yang dihadapi (Choli,
2020). Dalam prakteknya pendidikan karakter
yang dilaksanakan justru tidak menekankan proses
keterlibatan peserta didik untuk menemukan
materi, artinya proses pembelajaran karakter
harusnya diorientasikan pada proses pengalaman
secara langsung. Dalam situasi seperti ini,
pembelajaran  karakter, peserta didik hanya
berperan menerima pelajaran tanpa memahami
makna yang terkandung di dalamnya. Pada
gilirannya, pelaksanaan pendidikan karakter di
sekolah pada dewasa ini masih bersifat sebagai
pemenuhan kelengkapan pembelajaran (Lusiana &
Lestari, 2013).

Pendidikan karakter tidak diarahkan untuk
mendorong peserta didik dapat menemukan
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Pembelajaran karakter
yang berlangsung tidak mampu mengaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata
dan memotivasi peserta didik membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapanya dalam
kehidupannya (Oktaviani & Nursalim, 2021).
Padahal peserta didik haruslah  mampu
mengorelasikan materi pembelajaran karakter
yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan
saja bagi peserta didik materi itu akan bermakna
secara fungsional, akan tetapi juga materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
peserta didik, sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

Terlebih lagi, pendidikan karakter yang
dilselenggarakan selama ini belum mampu
mendorong peserta didik dapat mengaplikasikan
dan  menerapkannya dalam dunia nyata.
Pembelajaran semata-mata hanya mengharapkan
peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajarinya secara kognitif. Dalam jangka
panjang materi pembelajaran karakter tidak dapat
memberikan warna yang indah pada perilaku
anak-anak dalam kehidupan sehari-harinya.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan
tersebut perlu dikembangkan sebuah model
pendidikan karakter yang mampu mengarahkan
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peserta didik menjadi manusia yang memiliki
kepribadian baik. Oleh karena itu, judul yang
diangkat dalam  penelitian ini  adalah
Pengembangan Komponen-Komponen
Contextual Teaching and Learning Sebagai
Landasan Pengembangan Model Pendidikan
Karakter.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif. Melalui  penelitian
kualitatif, peneliti berupaya untuk menemukan
dan menggambarkan gejala sosial yang arahnya
ditujukan untuk memecahkan permasalahan
yang ada. Gejala sosial atau fenomena dalam
penelitian ini adalah belum kontekstualnya
penyelenggaraan pendidikan karakter selama ini.

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
dokumentasi dan literatur. Studi literature
dilakukan untuk mencari berbagai sumber
tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah,
artikel dan jurnal, serta dokumen-dokumen yang
dapat membantu peneliti untuk mengembangkan
model pendidikan karakter dengan landasan
komponen-komponen contextual teching and
learning. Data yang diperoleh kemudian diolah
dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Pengolahan  data  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran data penelitian yang
menyeluruh dan utuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Pendidikan Karakter berlandaskan
komponen Contextual Teaching And Learning
komponen didasari pada  konstruktivisme
(constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya
(questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modelling), refleksi
(reflection), penilaian sebenarnya (autenthic
assessement).

Pada model pendidikan karakter berbasis
Contextual Teaching And Learning dengan asas
konstruktivisme dilakukan dengan membuka
kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan membangun sendiri
pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga memperoleh
makna yang bersumber dari pengalaman
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nyatanya.

Beberapa hal yang bisa dilakukan guru
untuk mengembangkan model pendidikan karakter
berdasarkan asas konstruktivisme, misalnya dapat
dimulai dengan memberikan atau melemparkan
permasalahan kontekstual yang berada atau dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa yang ada
kaitannya dengan pendidikan karakter.
Selanjutnya peserta didik diminta mencari solusi
atau jawaban untuk memecahkan permasalahan
karakter ~yang ditemukan. Dalam upaya
menemukan solusi, peserta didik diarahkan untuk
senantiasa membaca, mencari referensi dari
berbagai sumber dan mengorganisasi ilmu-ilmu
yang dipandang relevan dengan permasalahan
karakter yang akan dipecahkan.

Dengan strategi seperti itu, peserta didik
bisa memenuhi rasa ingin tahunya secara mandiri.
Jika peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi, maka itu adalah modal dasar untuk menjadi
ilmuan muda dan kaya motivasi. Peserta didik
akan suka bertanya secara mendalam, suka
membaca untuk menemukan informasi, suka
mengamati, suka bereksperimen,  berusaha
mendapatkan jawaban dari berbagai sumber
(Khasanah et al., 2010). Dalam situasi seperti ini,
guru hanya berperan sebagai fasilitator. Disini
guru sebenarnya sudah terlihat mampu
mengarahkan pendidikan karakter intelektual yang
menekankan pengembangan kebajikan intelektual,
seperti rasa ingin tahu (Baehr, 2017).

Model pendidikan  karakter  berbasis
Contextual Teaching And Learning dengan asas
inquari  diimplementasikan  dalam  bentuk
memberikan kesempatan peserta didik untuk
memperoleh dan mendapatkan imformasi yang
utuh berkaitan dengan persoalan pendidikan
karakter dengan melakukan observasi dan/atau
eksperimen untuk mencari jawaban atau
memecahkannya dengan menggunakan
kemampuan berpikir kiritis dan logis. Inkuiri
mengacu pada proses dan keterampilan yang
digunakan oleh peneliti ketika menyelidiki
fenomena alam (Glynn & Winter, 2004)

Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal
dalam pengembangan model ini, peserta didik
mendapatkan kesempatan yang luas untuk
menguji permasalahan pendidikan karakter secara
sistematika  yang memberikan konklusi
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berdasarkan  pembuktian. Dengan  begitu
pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik
dalam pendidikan karakter akan mendorongnya
untuk menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip.

Pengembangan model ini lebih
menekankan pada aktivitas peserta didik secara
maksimal, sesuai  dengan  kakrakteristik
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Pedersen, 2003). Seluruh aktivitas
yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri atas
problematika karakter yang ada dilingkungan
terdekatnya, sehingga diharapkan  dapat
menumbukan sikap percaya diri (self belief),
serta mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis dan kritis (Kusumah et
al., 2015).

Dalam upaya pengembangan pendidikan
karakter yang mengajukan konsep berpikir,
maka penalaran moral sangatlah penting dalam

situasi  seperti ini (Lewis, 2003). Karena
pendidikan karakter sebenarnya memasukkan
penalaran moral, dan mereka juga juga

mencakup refleksi moral dan penerapannya
(Althof & Berkowitz, 2006).

Pengembangan model pendidikan
karakter berbasis Contextual Teaching And
Learning dengan berdasarkan pada asas bertanya
diimplementasikan dalam bentuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menggali imformasi, mengimformasikan apa
yang sudah diketahuinya, dan mengarahkan
perhatiannya pada aspek yang belum
diketahuinya berkaitan dengan karakter. Dalam
konteks, menggali imformasi, tujuan dari
pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik
dengan bertanya (Hasnawati, 2006).

Dengan bertanya dapatlah dianalisis dan
dieksplorasi ide-ide peserta didik berkaitan
dengan pembelajaran karakter. Pertanyaan yang
diagjukan siswa dapat digunakan untuk
merangsang peserta didik berpikir, berdiskusi,
dan berspekulasi. Guru dapat menggunakan
teknik bertanya dengan cara memodelkan
keingintahuan peserta didik dan mendorong
peserta didik agar mengajukan pertanyaan-
pertanyaan seputar pembelajaran karakter yang
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sedang berlangsung (Myhill & Dunkin, 2007).

Pengembangan model pendidikan karakter
berbasis Contextual Teaching And Learning
dengan berdasarkan pada asas masyarakat belajar
diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran
kelompok. Hal ini didasari pemikiran, bahwa
pengetahuan dan pemahaman anak banyak
ditopang oleh komunikasi dengan orang lain.
Termasuk permasalahan-permasalahan karakter
yang dijumpai peserta didik dalam kehidupannya
sehari-hari perlu dicarikan pemecahannnya secara
bersama-sama, sehingga hasil yang diperolehnya
benar-benar  dapat  dipertanggungjawabkan.
Terlebih persoalan karakter yang berada pada
katagori tingkat tinggi, misalnya terkait dengan
korupsi yang implikasinya berdampak pada
seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara.
Maka permasalahan tersebut tidak mungkin
dipecahkan sendirian, tetapi perlu kerjasama dan
bantuan dari yang lain. Melakukan sesuatu
bersama-sama akan mendapatkan hasil yang lebih
baik bukan untuk melakukannya sendiri (Maryati
& Priatna, 2018). Dalam konteks ini pendidikan
karakter harus mampu menekankan, bahwa hidup
dalam komunitas menawarkan kemungkinan
kehidupan yang baik (Peterson, 2020).

Pengembangan model pendidikan karakter
berbasis Contextual Teaching And Learning
dengan berdasarkan pada asas pemodelan
diimplementasikan dalam bentuk model yang bisa
ditiru oleh peserta didik. Dalam konteks
pendidikan karakter, pemodelan dapat dicari
dengan contoh yang paling dekat dengan
kehidupan peserta didik itu sendiri. Melalui
modeling peserta didik belajar melalui observasi
termati, menggeneralisir berbagai pengamatan
sekaligus dengan melibatkan proses kognitif. Guru
adalah model yang paling dekat dengan kehidupan
peserta didik. Peran guru di dalam pendidikan
karakter memiliki peran penting, bukan hanya
mengajarkan anak mengenal karakter, tetapi
memberi contoh dan membantu anak melakukan
karakter dalam bentuk perbuatan yang baik karena
anak suka memodelkan apa yang dilakukan
gurunya sebagaimana teori learning by modeling
dari Albert Bandura (Devianti et al., 2020).

Peran pendidik (guru) di sekolah yang
paling utama, yakni menjadi suri teladan dan
panutan yang baik agar dapat ditiru oleh anak
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didiknya (Hendayani, 2019). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Lickona, bahwa guru berperan
sebagai pengasuh, model dan mentor (Thomas
Lickona, 1997). Namun disini guru bukanlah
satu-satunya model, karena model dapat
dirancang dengan melibatkan peserta didik...
bahkan model dapat didatangkan dari luar
(Sihono, 2004). Model yang dimaksud adalah
dapat memberikan keteladanan dalam bertindak.
Secara umum pendidikan karakter dapat
menggunakan konten yang disebut dengan
keteladanan (Davies et al., 2005).

Pengembangan model pendidikan
karakter dengan pemodelan yang adalah lebih
didasarkan pada peniruan yang merupakan
sebuah proses pembentukan perilaku baik
menambah, mengurangi, memperbaiki
(memodifikasi) perilaku dengan cara mengamati
seorang model/tokoh berdasarkan apa yang
dipikirkan peserta didik, sehingga dapat
membentuk  perilakunya  baru. Dalam
pendidikan karakter, modeling adalah perilaku
orang yang dijadikan model yang dapat
berfungsi sebagai pengingat atau isyarat bagi
orang yang mengamatinya. Peserta didik akan
berupaya mengikuti tingkah laku dari orang
yang dijadikannya model atau idolanya. Apalagi
umur peserta didik rata-rata masih berada pada
tahap pencarian identitas, sehingga karakter
yang terbentuk akan dipengaruhi oleh seberapa
besar kemampuannya dalam mengamati dan
memodifikasi perilakunya agar sesuai dengan
orang yang ditirunya.

Pengembangan model pendidikan
karakter berbasis Contextual Teaching And
Learning dengan berdasarkan pada asas refleksi
diimplementasikan dalam bentuk peserta didik
diajak untuk mengingat dan mengevaluasi
kembali berkaitan dengan perbuatan yang
dilakukannya, apakah sudah selaras dan sesuai
dengan nilai-nilai karakter. Refleksi merupakan
salah satu metode pendekatan dalam pendidikan
karakter (Simarmata, 2018).

Dalam pendidikan karakter, guru haruslah
sering  meminta  peserta  didik  untuk
merefleksikan apa yang sudah mereka lakukan
sebelumnya atau pengalaman yang selama ini
dialami. Refleksi ini  bermaksud untuk
memaknai  peristiwva yang sudah terjadi
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sebelumnya. Bila demikian, maka yang terjadi
adalah proses pemaknaan terhadap pengalaman,
sehingga pembentukan karakter peserta didik pun
berkembang. Pola refleksi dicetuskan melalui
pengalaman masa lalu, kemungkinan juga
melibatkan kemampuan berpikir tentang kejadian-
kejadian di masa depan dalam bentuk prediksi.

Pengembangan model pendidikan karakter
berbasis Contextual Teaching And Learning
dengan berdasarkan pada asas penilaian
sebenarnya diimplementasikan dalam bentuk
Kegiatan menilai peserta didik yang menekankan
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses
maupun hasil. Pada dasarnya saluran terakhir yang
dapat digunakan untuk mengembangkan karakter
adalah melalui penilaian otentik (Abidin, 2012a).
Dalam pendidikan karakter, penilaian autentik,
peserta didik diminta untuk menerapkan konsep
atau teori berkaitan dengan pendidikan karakter
dalam keadaan sebenarnya sesuai dengan
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
peserta didik. Hal yang perlu diperhatikan dalam
penilaian autentik seperti sikap, keterampilan dan
pengetahuan tentang karakter.

SIMPULAN
Pengembangan model pendidikan karakter

berbasiskan contextual teaching and learning
berlandaskan pada 7  (tujuh) komponen.
Komponen-komponen tersebut, yaitu

konstruktivisme (constructivism) dilaksanakan
dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membiasakan membangun sendiri
pengetahuannya melalui keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran; inkuiri (inquiry)
diimplementasikan dalam bentuk memberikan
kesempatan peserta didik untuk memperoleh dan
mendapatkan imformasi yang utuh berkaitan
dengan persoalan pendidikan karakter dengan
melakukan observasi dan/atau  eksperimen;
Bertanya (questioning) diimplementasikan dalam
bentuk memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menggali imformasi; Masyarakat
belajar (learning community) diimplementasikan
dalam bentuk pembelajaran kelompok; Pemodelan
(modelling) diimplementasikan dalam bentuk
model yang bisa ditiru oleh peserta didik; Refleksi
(reflection) diimplementasikan dalam bentuk
peserta didik diajak untuk mengingat dan
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mengevaluasi  kembali  berkaitan  dengan
perbuatan yang dilakukannya, apakah sudah
selaras dan sesuai dengan nilai-nilai karakter;
Penilaian sebenarnya (autenthic assessement)
diimplementasikan dalam bentuk Kegiatan
menilai peserta didik yang menekankan pada
apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun
hasil.
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